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 Abstrak 
Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui cara penerapan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di sekolah. Pelatihan 

dilaksanakan dengan model pelatihan partisipatif. Setelah mengikuti 

pelatihan peserta sudah dapat merencanakan dan melaksanakan projek 

P5 dengan baik seperti membentuk tim fasilitator P5, mengidentifikasi tingkat 

kesiapan satuan pendidikan, merancang dimensi, tema dan alokasi waktu 

projek P5, menyusun modul/rencana pengajaran projek P5 serta 

merancang strategi pelaporan hasil projek. Peserta juga sudah mengetahui 

miskonsepsi dan konsep yang benar dalam menjalankan projek P5 serta 

sudah dapat merencanakan dan melaksanakan asesmen projek P5 dengan 

baik. 
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Abstract  
Pelatihan dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui cara penerapan 

proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5) di sekolah. Pelatihan 

dilaksanakan dengan model pelatihan partisipatif. Setelah mengikuti 

pelatihan peserta telah dapat merencanakan dan melaksanakan proyek P5 

dengan baik seperti membentuk tim fasilitator P5, mengidentifikasi tingkat 

kesiapan satuan pendidikan, merancang dimensi, tema dan alokasi waktu 

proyek P5, menyusun modul/rencana pengajaran proyek P5 serta 

merancang strategi pelaporan hasil proyek. Peserta juga sudah mengetahui 

miskonsepsi dan konsep yang benar dalam menjalankan proyek P5 serta 

sudah dapat merencanakan dan melaksanakan asesmen proyek P5 

dengan baik. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

kehidupan yang juga tidak lepas dari digitalisasi. 

Sistem pembelajaran di era digital saat ini 

memanfaatkan teknologi digital pada setiap aspek 

seperti administrasi, kurikulum, metode, dan media 

pembelajarannya (Ma’rufah, 2022). Menurut 

(Wahyuni, 2022) penyelenggaraan sistem 

pendidikan memerlukan kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Untuk mencapai 

minat tersebut, perlu dilakukan perubahan sistem 

Kurikulum Pendidikan. Di Indonesia, kurikulum telah 

berubah dari waktu ke waktu dan telah meningkat 

dari hari ke hari. Hingga saat ini kurang lebih sudah 

sepuluh kali perubahan yang terjadi dalam sistem 

kurikulum Pendidikan kita.  

Pendidikan Indonesia yaitu terciptanya 

pelajar Pancasila, dengan dimensi Beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia, Berkebhinekaan Global, Bergotong 

royong, Mandiri, Bernalar kritis, dan kreatif. Dimensi-

dimensi tersebut dapat membuktikan bahwasanya 

Profil Pelajar Pancasila tidak hanya focus terhadap 

kemampuan kognitif, namun juga peduli sikap dan 

perilaku sesuai jati diri sebagai bangsa Indonesia 

sekaligus warga dunia global (Hamzah et al., 2022). 

Salah satu bentuk tindakan nyata dalam 

meningkatkan kualitas Pendidikan di Indonesia yaitu 

melalui pembentukan karakter. Pendidikan memiliki 

tujuan untuk meningkatkan nilai dan karakter yang 

sangat diperlukan terutama dalam menata 

keseimbangan antara kemajuan perkembangan 

jaman (teknologi) dan sumber daya manusianya 

(Kurniawaty et al., 2022). Untuk mewujudkan hal ini, 

maka dibutuhkan kurikulum sebagai pedoman 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar di 

sekolah. Sampai saat ini, sudah banyak kurikulum 

yang digunakan, dan terakhir adalah kurikulum 

merdeka. Kurikulum merdeka merupakan kurikulum 

baru yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada 

materi yang lebih esensial dan membantu 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta 

didik sesuai dengan jamannya. Dalam kurikulum 

merdeka ini lebih ditekankan pada pembelajaran 

berbasis projek yang bertujuan untuk mengasah dan 

mengembangkan soft skills dan karakter yang sesuai 

dengan profil pelajar Pancasila (Ahmad, 2022). 

Menurut (Lubaba & Alfiansyah, 2022) 

perubahan kurikulum ini tidak dapat dihindarkan 

karena wujud pendidikan yang sesungguhnya dari 

Indonesia masih dalam tahap penjajakan, salah satu 

faktornya adalah pengaruh dari sosial budaya, 

sistem, politik, ekonomi dan iptek. Untuk 

mensukseskan Pendidikan selain dengan kurikulum 

yang baik, semua komponen pada pendidikan harus 

bersinergi. Dalam penerapannya, Kurikulum 

merdeka merancang suatu Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila atau P5 untuk menguatkan 

karakter peserta didik dan upaya pencapaian 

kompetensi sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila 

yang disusun berdasarkan standar kompetensi 

kelulusan (Kholidah et al., 2022). Terdapat 

perbedaan dalam penerapan kurikulum 2013 dan 

kurikulum merdeka, dilihat dari rumitnya beban 

belajar siswa, dimana siswa merasa lebih nyaman 

belajar pada kurikulum merdeka ini seperti dengan 

adanya program Projek Penguatan Profil Pelajar 

Panacasila (P5). Materi yang dalam kurikulum 

merdeka juga terfokus pada siswa, sehingga guru 

hanya berperan sebagai pembimbing dan 

penunjang pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Melati et al., 2024). 

P5 merupakan salah satu cara untuk 

mencapai profil Pelajar Pancasila yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk 

“mengalami pengetahuan” sebagai proses 

pembentukan karakter, serta kesempatan untuk 

belajar dari lingkungan sekitar. Dalam kegiatan P5 ini, 

peserta didik berkesempatan untuk mengeksplorasi 

isu atau topik penting seperti perubahan iklim, kontra 

radikalisme, kesehatan mental, budaya, 

kewirausahaan, teknologi dan kehidupan demokrasi 

sehingga peserta didik dapat melakukan tindakan 

nyata untuk menjawab isu-isu tersebut sesuai 

dengan tingkat dan kebutuhan belajarnya (Badan 

Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan, 2022). 

Profil Pelajar Pancasila adalah bentuk nyata 

implementasi konsep kurikulum Merdeka yang 

diterapkan saat ini, Adapun tujuannya untuk 

mendukung mutu atau kualitas Pendidikan di 
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Indonesia terkait dalam penanaman karakter 

(Trijaka, 2021).   Profil Pelajar Pancasila sejalan 

dengan konsep integritas Indonesia sebagai sebuah 

bangsa, diharapkan dengan adanya Profil Pelajar 

Pancasila menjadi nilai etika bagi anak-anak muda 

atau generasi penerus bangsa Indonesia (Hidayah & 

Suyitno, 2021). 

Melakukan kegiatan P5 dapat membangun 

rasa percaya diri peserta didik terhadap 

pekerjaannya untuk suatu karya, meningkatkan 

efikasi diri peserta didik, dan menunjukkan minat 

peserta didik pada bidang tertentu. Guru 

memegang peranan penting dalam 

pelaksanaannya, yaitu sebagai fasilitator. Kegiatan 

P5 dapat disebut penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi karena dalam kegiatan P5 ini peserta 

didik dapat mengembangkan keterampilannya 

untuk meningkatkan minat peserta didik (Saraswati 

et al., 2022). 

Peserta didik senantiasa menjadi pelajar yang 

mandiri, yang memiliki inisiatif dan rasa kemauan 

belajar yang tinggi untuk mempelajari hal-hal baru, 

dan lebih gigih menggapai tujuan hidupnya. Peserta 

didik diharapkan mampu menganalisis masalah-

masalah yang mereka alami menggunakan kaidah 

berpikir saintifik dan mengaplikasikan alternative 

solusi secara inovatif, ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas diri dan bersikap reflektif 

supaya dapat terus mengembangkan diri dan 

mampu memberikan konstribusi kepada bangsa, 

negara, dan dunia (Setyowati et al., 2022). Dalam 

perencanaan proyek ada beberapa langkah yang 

dapat dimodifikasi dan dilaksanakan menyesuaikan 

dengan kebutuhan dan kondisi satuan pendidikan. 

Langkah-langkah tersebut menurut panduan 

pengembangan Projek Penguatan profil Pelajar 

Pancasila terdiri dari lima langkah. Pertama 

membentuk tim fasilitator Projek Penguatan profil 

Pelajar Pancasila, kedua mengidentifikasi tingkat 

kesiapan satuan Pendidikan, ketiga merancang 

dimensi, tema, dan alokasi waktu Projek Penguatan 

profil Pelajar Pancasila, keempat menyusun modul 

projek dan yang kelima merancang strategi 

pelaporan hasil projek (Nafaridah et al., 2023). 

Penerapan pembelajaran berbasis projek 

untuk membentuk karakter Profil Pelajar Pancasila 

tentunya menuntut guru supaya dapat 

menggunakan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran baru dalam proses penyampaian 

pembelajaran. Guru dapat menggabungkan 

keadaan social di lingkungan peserta didik dengan 

kemampuan sains yang dipelajarinya. Penggunaan 

pendekatan pembelajaran secara tepat dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, akan 

mengajarkan banyak kompetensi. Bukan hanya 

mengenai kompetensi umum dan karakter peserta 

didik yang mampu dikembangkan (Hamdi et al., 

2022).  

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan ini dilaksanakan pada Tanggal 27 

Sptember 2024 bertempat di SMP Kemala 

Bhayangkari, Kota Makassar. Peserta dalam 

pelatihan ini bejumlah 26 orang terdiri atas guru dan 

kepala sekolah dari sekolah Kemala Bhayangkari 

pada jenjang SD dan SMP. Model pelatihan yang 

diberikan kepada para peserta adalah model 

pelatihan partisipatif. Pemberian pelatihan 

partisipatif yaitu kegiatan belajar dalam pelatihan, 

dibangun atas dasar partisipasi aktif (keikutsertaan) 

peserta pelatihan dalam semua aspek kegiatan 

pelatihan, mulai dari kegiatan merencanakan, 

melaksanakan, sampai pada tahap menilai 

kegiatan pembelajaran dalam pelatihan.  

Model pelatihan partisipatif digunakan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta 

pelatihan dalam mengimplementasikan 

perencanaan berbasis data dengan mengacu 

pada rapor pendidikan. Pelatihan untuk orang 

dewasa memerlukan strategi dan teknik yang 

berbeda dengan pelatihan bagi anak-anak 

(pedagogis). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang berbeda, yaitu keterlibatan atau 

peran serta peserta pelatihan, dan pengaturan 

lainnya yang menyangkut materi pelatihan, serta 

waktu penyelenggaraan. Untuk menerapkan 

pelatihan partisipatif dengan menggunakan 

berbagai metode dan teknik yang tidak menggurui 
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dan mencermahi, maka peranan fasilitator bukanlah 

hanya sekedar memindahklan pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta, sebagaimana hal 

yang sering terjadi dalam pelatihan pedagogis. 

Akan tetapi, fasilitator mendorong keterlibatan 

peserta dalam proses belajar secara mandiri.  

Agar pelatihan partisipatif dapat berjalan 

lancar, maka pemandu (facillitator), pelatih (tariner) 

dengan menggunakan metode dan teknik yang 

banyak melibatkan peran serta peserta harus dapat 

berperan dengan baik untuk menciptakan suasana 

belajar yang kondusif. Dalam pelatihan partisipatif 

digunakan siklus belajar dari pengalaman 

(experiential learning cycle). Metode ini mempunyai 

tahapan tertentu, yaitu (1) mengalami, (2) 

mengungkapkan, (3) menganalisis, (4) generalisasi, 

dan (5) menerapkan (Aswan, 2013; Durahman, 2014) 

yaitu: 

• Mengalami, pengalaman merupakan inti 

proses belajar. Hal ini mencakup segala sesuatu 

yang berhubungan dengan perasaan, 

pengamatan, dan apa saja yang dialami. 

• Mengungkapkan, tahap dimana peserta 

mengungkapkan berbagai pengalamannya. 

Apa yang  terjadi; apa yang saya rasakan dan 

katakan; apa yang dirasakan dan dikatakan 

oleh orang lain; bagaimana pengalaman 

tersebut memiliki arti.  

• Menganalisis, tahap ini merupakan suatu proses 

pemahaman, yaitu suatu proses untuk 

mencoba memahami berbagai ungkapan 

pengalaman dari berbagai pihak yang terlibat 

dalam proses belajar atau proses pelatihan 

secara kritis. Dalam tahap ini perlu diperhatikan 

yang berhubungan dengan peranan dan 

pengaruh dari berbagai faktor dan berbagai 

pihak.  

• Generalisasi, tahap ini merupakan tahap yang 

sangat penting dalam proses belajar dan 

pelatihan. Berbagai ungkapan pengalaman 

dan analisis yang terjadi, perlu ditarik suatu 

generalisasi atau kesimpulan sebagai bahan 

untuk menyusun tindak lanjut.  

• Menerapkan, tahap ini merupakan tahap 

dimana kita melakukan dan melaksanakan 

sesuatu yang telah direncanakan atas hasil 

pembelajaran.   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pelaksanaan pelatihan ini, peserta 

pelatihan diminta menyampaikan beberapa 

pengalaman mereka dalam melaksanakan projek 

P5 di sekolahnya. Pada saat pelatihan, pemateri 

menyampaikan pentingnya melibatkan peserta 

didik pada saat menyusun perencanaan projek P5. 

 

 
Gambar 1. Pemateri menyampaikan materi pelatihan 
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Pada saat pelatihan, dilakukan refleksi terkait 

tantangan yang dihadapi guru dalam 

melaksanakan projek P5. Berdasarkan hal tersebut 

ditemukan bahwa dalam menjalankan P5 masih 

ada guru yang menentukan tema dan topic dalam 

menjalankan projek P5. Oleh sebab itu, pada 

kesempatan tersebut, pemateri menyampaikan 

bahwa tema dan topic projek P5 ditentukan oleh 

peserta didik, melalui pemberian pertanyaan 

pemantik yang diberikan guru pada saat akan 

menentukan topic atau tema projek, sehingga 

projek tersebut, betul-betul dapat menyelesaikan 

permasalahan di sekolah dan diselesaikan melalui 

kegiatan projek. 

 

 
Gambar 2. Peserta menyampaikan pengalaman dalam menjalankan projek P5 

 

Pada Gambar 2 terlihat, peserta 

menyampaikan pengalamannya dalam 

melaksanakan projek P5. Pada kesempatan ini, 

pemateri menyampaikan bahwa dalam menjalan 

projek P5, bukan hanya sekedar menjalankan projek 

P5, tetapi memang projek ini mampu menyelesaikan 

permasalahan yang akan diatasi. Oleh sebab itu, 

pemateri dari projek P5 dilakukan oleh orang yang 

professional dalam bidang projek yang sedang 

dijalankan, bahkan boleh mendatangkan pihak lain 

dilur sekolah yang dianggap benar-benar 

menguasai bidang yang sedang diprojekkan. 

Pihak luar yang dapat dilibatkan dalam 

pelaksanaan projek di antaranya seperti orang tua 

murid, masyarakat di sekitar sekolah, serta 

individu/komunitas/organisasi//instansi lain yang 

relevan dengan eksplorasi projek yang sedang 

dikembangkan. Pihak-pihak tersebut dapat 

dilibatkan sebagai narasumber, mitra pelaksanaan, 

atau penerima manfaat dari projek yang sedang 

dilakukan. Mengoptimalkan pelibatan pihak luar 

dapat memperkaya pengalaman belajar murid 

serta memastikan aktivitas projek terkait dengan 

realitas di masyarakat dan bersifat kontekstual. 
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Gambar 3. Pemateri menyampaikan materi terkait alur projek 

 

Pada saat pelatihan, pemateri 

menyampaikan alur perencanaan projek P5 dengan 

urutan yaitu: 

- Membentuk tim fasilitator P5 yaitu Kepala 

satuan pendidikan menyusun tim fasilitator 

projek yangberperan merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan projek untuk seluruh 

kelas 

- Mengidentifikasi tingkat kesiapan satuan 

pendidikan 

- Merancang dimensi, tema dan alokasi waktu 

projek P5 

- Menyusun modul/rencana pengajaran projek 

P5 

- Merancang strategi pelaporan hasil projek 

Berdasarkan hasil diskusi dan refleksi, maka 

guru telah menjalankan projek P5 berdasarkan alur 

perencanaan projek, namun masih ada beberapa 

hal yang masih perlu ditingkatkan. 

 

 
Gambar 4. Pemateri menyampaikan materi terkait miskonsepsi dalam projek P5 
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Pada saat pelatihan pemateri 

menyampaikan beberapa miskonsepsi terkait 

pelaksanaan projek P5 seperti terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Miskonsepsi dan Konsep yang Benar Dalam Menjalankan Projek P5 

No Miskonsepsi Konsep yang Benar 

1. Tujuan pembelajaran projek hanya menyasar 

level dimensi karakter profil pelajar Pancasila 

Tujuan pembelajaran projek harus sampai 

menyasar rumusan subelemen untuk setiap 

jenjang 

2. Projek profil adalah kegiatan integrasi dari 

berbagai mata pelajaran. 

Struktur projek profil berbeda dan berada di luar 

struktur mata pelajaran 

3. Kegiatan projek profil wajib menghasilkan sebuah 

produk dalam bentuk barang untuk dipamerkan 

dalam gelaran karya 

Produk akhir projek profil bisa berupa aksi, 

kampanye, pertunjukkan, dsb dan tidak harus 

diakhiri oleh sebuah pameran 

4. Asesmen projek menyasar tema dan produk, 

bukan pada kompetensi sasaran 

Asesmen projek fokus menyasar profil pelajar 

Pancasila yang menjadi tujuan pembelajaran 

5. Pelaksanaan projek profil harus menggunakan 

anggaran/memerlukan biaya yang besar 

Pelaksanaan projek profil dapat 

mengoptimalkan aset/sumber daya yang ada 

tanpa memerlukan biaya yang besar 

Setelah mengikuti pelatihan, peserta sudah 

mengetahui beberapa miskonsepsi dan konsep 

yang benar dalam menjalankan projek, sehingga 

dalam menjalankan projek P5 dimasa yang akan 

datang menjadi lebih baik lagi. 

 

 

Gambar 5. Pemateri menyampaikan materi terkait asesmen dan penilaian projek P5 

 

Pada pelatihan ini, pemateri juga 

menyampaikan bagaimana strategi asesmen yang 

perlu guru kembangkan agar dapat menyajikan 

pelaporan yang komprehensif di akhir projek. Guru 

dapat memperhatikan beberapa strategi berikut 

untuk dapat mengoptimalkan asesmen projek: 

1. Memastikan adanya keselarasan antara tujuan, 

aktivitas, dan asesmen projek. 

2. Mengoptimalkan asesmen formatif untuk 

membantu murid mencapai tujuan projek. 

3. Menekankan pelaksanaan asesmen berbasis 

kinerja. 
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4. Menggunakan instrumen asesmen yang 

beragam (rubrik, daftar cek, catatan 

pengamatan, portofolio, dan sebagainya). 

 

 

Gambar 6. Pemateri mendegarkan peserta menyampaikan kendala-kendala yang dihadapi dalam 

menjalankan projek P5 

 

Pada Gambar 6 menunjukkan, pemateri 

menyimak penyampaian salah seorang peserta 

terkait pengalamannya dalam menjalankan projek 

P5. Pada kesempatan ini, pemateri memberikan 

penguatan-penguatan kepada peserta dalam 

menjalankan projek, seperti perlunya keterlibatan 

berbagai pihak dalam pelaksanaan proyek P5. 

 

 

 SIMPULAN 

Setelah mengikuti pelatihan pengetahuan 

dan keterampilan peserta dalam menjalankan 

projek P5 semakin meningkat. Ada beberapa 

pengetahuan baru yang diperoleh selama 

pelatihan. Peserta sudah dapat merencanakan dan 

melaksanakan projek P5 dengan baik seperti 

membentuk tim fasilitator P5, mengidentifikasi tingkat 

kesiapan satuan pendidikan, merancang dimensi, 

tema dan alokasi waktu projek P5, menyusun 

modul/rencana pengajaran projek P5 serta 

merancang strategi pelaporan hasil projek. Peserta 

juga sudah mengetahui miskonsepsi dan konsep 

yang benar dalam menjalankan projek P5 serta 

sudah dapat merencanakan dan melaksanakan 

asesmen projek P5 dengan baik. 
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